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Abstract. The research entitled Rhetorical Language Style in Speech Competition Scripts (benron
taikai) aims to describe the rhetorical language style of exchange student speech manuscripts in
speech competitions (benron taikai) from 2019 totaling 3 speech manuscripts and in 2021
totaling 2 speech manuscripts. This research is descriptive qualitative in nature. The data source
in this study used transcripts of speech competition texts (benron taikai). The theory used in this
research is the theory of rhetorical language style studies. The data collection methods and
techniques used in this research were listening methods and note-taking techniques. The results
of this research are rhetorical language styles which found 17 speech quotations in the form of
asyndeton rhetorical language style (ashindeton) 3 speech quotations, euphemistic rhetorical
language style (enkyohou) 3 speeches, erothetic rhetorical language style or rhetorical
statements (shuujitekgimonhou) 10 utterances and language styles rhetoric zeugma (kubihou)
1 speech quote.

Keywords: Rhetoric, Japanese Speech, Benron Taikai.

Abstrak. Penelitian yang berjudul Gaya Bahasa Retorika Pada Naskah Lomba Pidato (Benron
Taikai) ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya bahasa retorika naskah pidato mahasiswa
pertukaran pelajar dalam lomba pidato (benron taikai) dari tahun 2019 berjumlah 3 naskah
pidato dan tahun 2021 berjumlah 2 naskah pidato. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.
Sumber data pada penelitian ini menggunakan transkip naskah lomba pidato (benron taikai).
Teori yang digunakan dalam penelitian ini, teori kajian gaya bahasa retorika. Metode dan teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini metode Simak dan teknik catat. Hasil dari
penelitian ini adalah gaya bahasa retorika yang ditemukan 17 kutipan tuturan berupa gaya
bahasa retorika asindeton (ashindeton) 3 kutipan tuturan, gaya bahasa retorika eufimisme
(enkyohou) 3 tuturan, gaya bahasa retorika erotesis atau pernyataan retorika
(shuujitekigimonhou) 10 tuturan dan gaya bahasa retorika zeugma (kubihou) 1 kutipan tuturan.

Kata Kunci: Retorika, Pidato Bahasa Jepang, Benron Taikai.

1. Pendahuluan

Pidato salah satu media yang digunakaan untuk mengutarakan pendapat [1]-[3].
Bisa dilihat dari banyaknya ajang perlombaan pidato bahasa asing yakni, lomba pidato
bahasa Jepang atau lebih dikenal ‘benron taikai.” Lembaga Japan Foundation (JF)
bekerjasama dengan salah satu lembaga Asosiasi Pendidikan Internasional (API) untuk
mengadakan lomba pidato (benron taikai) bertujuan memberi kesempatan pembelajar
maupun umum yang sedang mempelajari bahasa, budaya dan sebagainya mengenai
tentang Jepang. Lomba ini pertama kali diadakan dari tahun 1960 sampai 2023 setiap
satu tahun sekali. Informasi lomba pidato (benron taikai) dapat diakses melalui website
(www.iec-nichibei.or.jp) [4]. Mengikuti ajang perlombaan tentu berguna meningkatkan
potensi diri dalam berkomunikasi berbahasa asing, menumbuhkan kepercayaan diri yang
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diperkuat pendapat kadoi dalam Syifa lomba pidato memberikan kesempatan pembelajar
bahasa Jepang supaya meningkatkan keterampilan berbahasa dan menumbuhkan sikap
percaya diri [5]. Selain itu perlu memperhatikan penyusunan kerangka pidato dan
penguasaan kata-kata yang mudah dipahami pendengar maupun pembaca. Pidato yang
baik akan disampaikan dari yang ditulis, apabila seseorang memperhatikan tjenis pidato
menghafal (memorite). Maka perlu mempersiapkan naskah terlebih dahulu kemudian
dihafalkan keseluruhan bagian isi naskah pidato tersebut [6].

Pidato merupakan bagian dari kajian retorika [3]. Marta berpendapat awal mulanya
retorika tidak dipandang sebagai ilmu untuk keterampilan menulis pidato dan lebih
berfokus pada metode penyampaian secara lisan tetapi, pada abad 20 M pandangan
terhadap teknik retorika mengalami perubahan dari pandangan Richards sebagai salah
satu tokoh retorika baru yang menyatakan retorika bagian studi yang mempelajari
kesalah pahaman dan cara memperbaiki penyampaian pidato secara lisan dan tertulis [7].
Retorika memperhaikan gaya penyampaian pesan seorang pembicara kepada khalayak
terhubung dengan kajian retorika yang erat kaitan dengan kalimat-kalimat ujaran dari
pembicara dengan menggunakan retorika untuk meyakinkan pendengar maupun
pembaca dengan gaya bahasa retorika sebagai teknik mengungkapan pidato [8]. Gaya
bahasa bagian pemilihan kata yang mempersoalkan pemakaian kata, frasa atau klausa
tertentu untuk menghadapi situasi-situasi tertentu [9].

Gaya bahasa digunakan untuk memperindah kata-kata untuk menimbulkan efek
tertentu terhadap pembaca dalam pemahaman serta penghayatan sebuah karya yang
meliputi cara-cara penggunaan bahasa secara keseluruhan dan mencerminkan pemikiran
penulis itu sendiri [10]. Penelitian mengenai gaya bahasa retorika pernah diteliti oleh
Endang Puji Astuti dan Ilham membahas gaya bahasa retorika yang ada dalam teks naskah
pengarang. Namun yang membatasi penelitian ini gaya bahasa retorika Gorys Keraf [6].
Gaya Bahasa Retorika terdiri dari aliterasi, hiperbola dan pernyataan retorika sedangkan
simile, metafora, metonimia dan personifikasi termasuk kategori gaya bahasa kiasan.
Dengan cara menyelidiki dampak dari pembicara dalam menyampaiannya, karena
retorika bagian seni membangun argumen dan pidato [11]. Berdasarkan pemaparan latar
belakang di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis gaya bahasa pada
naskah lomba pidato (benron taikai) yang meliputi kategori mahasiswa pertukaran pelajar
dari rentang tahun 2019 dan 2021 lebih dalam untuk menganalisis gaya bahasa.

2. Literature Review

Saat seseorang sedang mempersiapkan tuturan dan penampilannya yang didorong
oleh keinginan untuk mendapatkan tuturan yang menarik agar mempengaruhi dan
meyakinkan orang lain dengan pengetahuan tentang retorika dalam berpidato. Maka
demikian memberikan ragam tutur yang tentunya berbeda dari yang lainnya. Retorika
juga berusaha mempengaruhisikap, tuturan dan perasaan orang, sehingga secara singkat
retorika membahas dasar—dasar untuk menyusun sebuah wacana yang efektif [9].
Wacana yang efektif memerlukan kalimat yang tepat dan gaya bahasa. Salah satu faktor
penting dalam retorika adalah Gaya bahasa. Gaya bahasa yang menarik membuat
menarik dalam proses komunikasi supaya berjalan lancar.

Retorika dalam karya sastra berguna bagi tudi sastra, sebab melalui pemahaman
retorika bisa melihat kemampuan pengarang dalam berkarya untuk mengembangkan
nilai estetik dalam karyanya [12]. Gaya bahasa dijadikan sebagai kemampuan dalam
menyampaikan gagasan seseorang yang sangat berpengaruh dalam penggunaan kata,
susunan kalimat atau untuk memperindah kalimat penyampaiannya [13]. Gaya bahasa
dalam retorika bertujuan membantu melancarkan penyampaian pidato dan saling
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berkaitan dengan retorika. Retorika biasa disebut seni wacana persuasif yang pertama
kali dicetus oleh Aristoteles yang membagi lima hukum dan gaya bahasa termasuk
bagiannya Adegoju dan Edeh menyatakan cara pengarang dalam penggunaan penanda
untuk gagasan yang ingin disampaikan supaya pembaca maupun pendengar memperoleh
pemahaman [14].

Apabila cara penyampaian gagasan mudah untuk dipahami seperti gambaran objek
atau peristiwa, gagasan konsep pemikiran yang terkandung dalam karyanya. Gaya bahasa
retorika menurut Gorys Keraf yang terdiri dari aliterasi (touin), asonansi (asonansu),
anastrof (touchihou), apofasis (apofashisu),  apostrof (yobikakehou), asindeton
(ashindeton),  polisindeton  (porishindeton), kiamus  (kousatsuiikuhou), ellipsis
(shouryakuhou), eufimisme (enkyokuhou), litotes (ritotesu), histeron proteron (hisuteron
puroteron), pleonasme (pureonasume), tautologi (tootorojii), perifrasis (ugenhou),
prolepsis (purorepushisu) atau antisipasi (shuujitekiyoki), erotesis atau pernyataan
retorika (shuujitekigimonhou), silepsis (kenyouhou), zeugma (kubihou), koreksio atau
epanortosis (teiseihou), hiperbola (kochouhou), paradoks (gyakusetsu) dan oksimoron
(okushimiron) [9].

3. Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini, deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono,
penelitian deskriptif kualitatif sebagai proses penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata—kata tertulis atau lisan dari hasil yang diamati [15]. Data deskriptif
yang ditulis menggunakan kata-kata secara mendetail. Teknik pengumpulan data yang
digunakan teknik Simak dan catat. Metode deskriptif kualitatif ini menjabarkan kutipan-
kutipan tuturan ke dalam kata-kata yang nantiknya dihubungkan pada jenis-jenis gaya
bahasa retorika Gorys Keraf. Data yang dimaksud pada penelitian ini adalah data yang
ditentukan pada sumber primer dalam naskah pidato mahasiswa pertukaran pelajar asing
pada lomba pidato (benron taikai).

Penyajian teknik data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan langkah-
langkah (Miles dan Huberman dalam Sugiyono [15], menyebutkan menganalisis data
kualitatif dilakukan secara langsung sampai selesai dalam analisis data yaitu reduksi data
(data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan.

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Tahap pembuatan transkripsi, mendengarkan dari media youtobe.
Tahap reduksi data, merangkum denngan membuat kategori data sesuai dengan
masalah dalam penelitian yaitu pemilihan kalimat-kalimat gaya bahasa dari teori
Gorys Keraf.

3. Tahap penyajian data, penulis membuat bentuk tabel agar memudahkan untuk
dipahami.

4. Tahap penarikkan kesimpulan dari hasil yang ditemukan.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian terhadap 17 kutipan tuturan yang ditemukan dari 5 naskah lomba
pidato (benron taikai) terkaitan jenis-jenis gaya bahasa retorika. Ditemukan berupa gaya
bahasa retorika asindeton (ashindeton) 3 kutipan tuturan, gaya bahasa retorika
eufimisme (enkyokuhou) 3 kutipan tuturan, gaya bahasa pernyataan retorika
(shuujitekigimonhou)10 kutipan tuturan dan gaya bahasa retorika zeugma (kubihou) 1
kutipan tuturan. Diketahuhi bahwa para peserta lomba pidato (benron taikai) sering
menggunakan gaya bahasa pernyataan retorika (shuujitekigimonhou). Berikut dipaparkan
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hasil jenis-jenis gaya bahasa retorika dalam naskah lomba pidato (benron taikai) sebagai

berikut:
Tabel 1. Gaya . . Posisi dalam Kode Nama
Bahasa Retorika No.  Kutipan Pidato Naskah
As.indeton L ) l./AJ Pl/Kl TBK
(Ashindeton) . R S h. ZILLIE HE. T4 1/2019
(3]
ZNA—FXy—2O 31:0/7‘& BLET,
CLA hoe , P4/K3 TBK
0 %\ ,Iil&\ fl:l J—Lf& t E ék«ﬂ_h' 1/2019
Juidar
w%ﬁﬁ&iunu, S UhIFEEHT2 0
RALALEN e 3 IZolEAHE W 5
> 0ABERGERED(F-& = ARBFIER Y
i Erd, o 2 L& 52
SUNIZHLTS £ IFE~OXEE 7 VEL
m/ufa\/u% & o : P2/K3 DS
RSB R, A& :B'&b 2/2019

mu ES5C-LiAL, ENEHEBILEL

Zo

Keterangan: untuk memudahkan penyajian data posisi naskah P (posisi data di dalam paragraf diberi angka)
sedangkan K (posisi dalam kalimat data yang terletak dalam paragraf kemudian diberi angka sebagai kode).
Kode nama terdiri dari inisial nama, urutan naskah dan tahun.

Lo LA N
AYSoHh, TILAIE HE, T4ZN—Fvy—aT L} &

5
ELET,

Suriranka, Arui wa shusshin, Tinibaagyaa Koramunna to moushimasu.

‘Perkenalkan saya Trini Bhagya Koramunt berasal dari Sri Lanka, Alui.” (TBK 1/2019)

Penggalan kalimat (1) termasuk gaya bahasa retorika asindeton (ashindeton) yang
merupakan beberapa konjungsinya dihilangkan dalam kalimat dan biasa dipisahkan
dengan tanda koma (,). Data kalimat (1) partikel desu (T 9") yang dihilangkan setelah kata

LywoLA
shusshin (B4 B ) bermakna tempat asal negara lalu dipisahkan dengan tanda koma (,)

yang bertujuan untuk memisahkan anak kalimat setelah induk kalimat. Partikel desu (C
9") biasanya muncul setelah kata benda dan kata sifat, apabila kalimat positif akhiran
kalimat positif adapun dipakai untuk memperlihatkan perasaan hormat kepada

pendengar maupun pembaca. Ditutur oleh Thirini Bhagya Koramunt menjelaskan bahwa
k3%
dirinya berasal dari Alui, Sri Lanka kemudian menyebutkan nama diakhir moushimasu (E8

L E£9") yang bermakna mengatakan dari kata bentuk sopan iimasu (LNULNET).

Tabel2.Gaya No. Kutipan Pidato Posisi dalam Kode Nama
bahasa Retorika = o ’ Naskah
Eufimisme 1. Cwp D=L A " P1/K2 DS
(Enkyokuhou) <K IE ST RZEE 2/2019
)ﬁ <L DL zn 7J
HEREE L BEBEENLHD, KET
7= L = VL%
HhoBLzEEEEE T,
2. Hi-L - R . P1/K10 DS
FAESFENDODEDL K LTLE=AN 2/2019
& & ) WE B Ee RN 2
FRABISOEZ TOTEBSHICE>T
WET,

Rahma Aulia et al.



Tabel 3. Gaya
Bahasa Pernyataan
Retorika
(Shuujitegimonhou)

Publisher: Tinta Emas Institute

3 CSA L & 5 AY 5w P3/K1 DS
2L £ I BN LS A g e F
HEEEE L LTESTOCERLAD L
—C %35 L/T:o

Keterangan: untuk memudahkan penyajian data posisi naskah P (posisi data di dalam paragraf diberi angka)
sedangkan K (posisi dalam kalimat data yang terletak dalam paragraf kemudian diberi angka sebagai kode).
Kode nama terdiri dari inisial nama, urutan naskah dan tahun.

S¢S PP PRI ke L BEEEE D150,
AFTHROBEIHEBER TS,

Tsukuba Kijyuutsu Daigaku wa shikakshougaisha to choukakushougaisha no tame
no, daigaku de watashi no baai wa shikakushougaisha desu.

‘Universitas Teknologi Tsukuba merupakan universitas untuk tuna netra dan tuna
rungu. Di kampus kondisi saya adalah seorang tuna netra.” (DS 2/2019)

Penggalan kalimat (2) gaya bahasa retorika eufimisme (enkyokuhou)
merupakan penepatan penggunaan pemilihan kata—kata yang tepat dan tidak
menyinggung orang lain dalam penyampaiannya. Dilihat dari tuturan orator yang
menyebut  tuna _ netra  shikakshougaisha (*ﬁ%f‘ﬁﬁ%%) dan tuna__ rungu
choukakushougaisha (ﬁ%mﬁﬂﬁ%%) ini dilakukan agar penyampaiannya tidak
menyinggung perasaan seseorang yang mendengar atau membaca dalam dua kondisi
tersebut. Dzhorobekova Shirin menyebutkan dalam pidatonya Universitas Teknologi
Tsukuba merupakan salah satu universitas untuk mahasiswa tuna netra dan tuna rungu
serta dirinya bagian salah satu mahasiswa disana yang mengalami kondisi tuna netra.

. . Posisi dalam Kode

No. Kutipan Pidato Naskah Nama

1. IZIEA DAL S A R PZ/K18 TBK
[i?ﬁ‘(::b ,E$& Eﬁ(z%@l%lr‘éﬁ”—l%?f:[i?— 1/2019
TLEA. BERYSUHIEF—EEA-=DTL
57

2. A LKA L » - - P4/K1 DS

,F—.‘?é/v ;*ﬁﬁ%%l:ﬁh\’c = Te 2/2019
ALTTM?

3. hAtEL A P1/K1 LZT
1 ;EE(ZII’DT:BO o o 155'595(:7‘6:07‘: 3/2019
BRE 100 ATHEBME?

4 CDEFTETLESE=OTLLSA? P2/K7 LzT

3/2019

5. A AY o NN o . P2/K13 LZT
co" T ABILE I DOENDT = v 4 AEL G
STET. BESETLESIA?

6. A ML < ; BempIzy P1/K3 NS

,%éA’ ,'yHE“:1%AJ—C\ ;ﬁ%%‘ﬁ'(:’ﬁ' 4/2021
EERAUM B iy
S EXIEDENER LI L IEHYETA?
7. 1’)7-: L/ \/S\’-) 5 '17‘“ = AT JEB R . Pl/KS NS
;*L\biv ; &}3Et EE?EKEE#‘%%EL\T:\ 4/2021
5HEDIZERENEEATIARIZIFHTID
557

8. . IZIFACA | P2/K12 NS

SN BARANE CEDHBDH ? o
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Tabel 4. Gaya
Bahasa Retorika
Zeugma (Kubihou)
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9. AR T&Ed_ . e 2 P2/K3 NS
“wap25 T AEHT, HAEHYEL 12021
f=hh?
10. #A13 ML LW . P1/K1 KHP
&,]:Ebéﬁl‘i ,?EE#{'E(:TJL/V( 5/2021

PLECEHBYFETH?

Keterangan: untuk memudahkan penyajian data posisi naskah P (posisi data di dalam paragraf diberi angka)
sedangkan K (posisi dalam kalimat data yang terletak dalam paragraf kemudian diberi angka sebagai kode).
Kode nama terdiri dari inisial nama, urutan naskah dan tahun.

Z l l/ N pay
Emict TN R e AT e P e T EA s o i

. . WS IFAI -
TLEA, BGERUS VA 5l i‘b;—ﬁﬂb\of:@fbij’?

Hoka ni mo nihon to kankei no fukai takusan atta hazudeshita ga, naze Suriranka
wa ichiba hayakatta no deshou?

‘Banyak negara lain yang memiliki hubungan mendalam dengan Jepang, kenapa Sri
Lanka yang paling cepatkan?’ (TBK 1/2019).

Penggalan kalimat (3) gaya bahasa pernyataan retorika (shuujiteki gimonhou)
merupakan kalimat tanya atau kalimat pernyataan di dalam pidato bertujuan untuk
menekankan gagasan yang tidak menghendaki jawaban respon pendengar ataupun
pembaca. Karena orator sudah memberikan pendapatnya di dalam naskah pidato atau
penjelasan lebih sederhananya tentang pernyataan retorika dipakai untuk memastikan
pendengar atau pembaca sudah tahu tentang tentang topik pembicaraan dan diharapkan
sependapat dengan orator yang gaya bahasa pernyataan retorika dengan menambahkan
deshou (T L & 9) bermakna bukan? atau kan? dengan meninggikan intonasi suara
orator untuk mempertegas pernyataannya dalam menyampaikan pidato. Thirini Bhagya
Koramunt menyebutkan dalam pidatonya bahwa banyak negara yang memiliki hubungan
kerja sama dengan Jepang. Tetapi, mengapa Sri Lanka yang paling pertama bergabung.

No. Kutipan Pidato Poﬁzisi::?m Kode Nama
1. LALEZEFEDT Y YFR—ILEFZLHED P2/K3 LZT
HAZBZBEFLAEVE A, 3/2019

Keterangan: untuk memudahkan penyajian data posisi naskah P (posisi data di dalam paragraf diberi angka)
sedangkan K (posisi dalam kalimat data yang terletak dalam paragraf kemudian diberi angka sebagai kode).
Kode nama terdiri dari inisial nama, urutan naskah dan tahun.

LALSZFEFEDTF Y YFAR—ILEZZLGEDIZIFATHLL LS Lo(FE
AMEWEEA,

Shikashi sakihodo no kyacchi booru o kanaseru nihongo gakushuusha hotondo
imasen.

Tetapi hampir tidak ada pembelajar bahasa Jepang yang bisa tangkap bola seperti
yang di sebutkan. (LZT 3 /2019).

Penggalan kalimat (4) gaya bahasa retorika zeugma (kubihou) yang merupakan gaya
bahasa berupa dua kata secara tata bahasa benar, tetapi makna yang tidak tepat. Kalimat
yang menunjukkan gaya bahasa retorika zeugma (kubihou) adalah tangkap bola ‘kyacchi
booru’” (F+ v FHR—JL) tidak ada hubungannya dengan pembelajar bahasa
gakushuusha (H¥< L 5 L %) dalam konteks kutipan menimbulkan makna yang
ambigu. Loh Zhang Teng menyebutkan dalam pidatonya hampir tidak ada pembelajar
bahasa Jepang yang bisa bermain tangkap bola ditunjukkan dalam kutipan kalimat.
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5. Simpulan

Hasil penelitian analisis gaya bahasa retorika yang telah diuraikan terdapat data
penelitian, ditemukan tujuh belas kutipan tuturan data dari lima naskah mahasiswa asing
tahun 2019 dan tahun 2021 dalam naskah lomba pidato (benron taikai) diantaranya yaitu
gaya bahasa retorika asindeton (ashindeton) tiga kutipan tuturan, gaya bahasa retorika
eufimisme (enkyokuhou) tiga kutipan tuturan dan gaya bahasa pernyataan retorika
(shuujiteki gimonhou) sepuluh kutipan tuturan dan gaya bahasa retorika zeugma
(kubihou) satu kutipan tuturan. Diketahuhi bahwa para peserta lomba pidato (benron
taikai) sering menggunakan gaya bahasa pernyataan retorika (shuujiteki gimonhou)
sebanyak sepuluh kutipan tuturan dalam naskah pidato yang ditemukan. Maka dapat
disimpulkan orator senang menekankan gagasan—gagasan yang ada dalam pidatonya,
gaya bahasa retorika asindeton (ashindeton) dan gaya bahasa retorika eufimisme
(enkyokuhou) tidak begitu dominan dipakai dalam pidato mahasiswa asing pada naskah
pidatonya hanya muncul tiga kali kutipan tuturan begitu pula dengan gaya bahasa
retorika zeugma (kubihou) muncul hanya satu kali kutipan tuturan dari lima naskah
tersebut.
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